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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi peninggalan arkeologi Kantor Pos Gorontalo sebagai daya 

tarik wisata sejarah. Metode penelitian ini adalah kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kantor Pos 

Gorontalo memiliki nilai historis yang relevan untuk dijadikan bahan edukasi bagi wisatawan. Kantor Pos 

Gorontalo berpotensi menjadi destinasi wisata sejarah yang menarik melalui pengelolaan berbasis pelestarian. 

Pendekatan konservasi adaptif yang mempertahankan keaslian bangunan sambil memberi fungsi baru, seperti 

museum mini, dinilai efektif untuk meningkatkan daya tariknya. Keterlibatan masyarakat lokal dalam pengelolaan 

dan promosi juga menjadi faktor penting dalam mendukung keberlanjutan wisata sejarah. Pemanfaatan teknologi 

digital, seperti media sosial dan aplikasi berbasis augmented reality, dapat memperluas jangkauan promosi dan 

menarik minat generasi muda. Penelitian ini menyimpulkan bahwa peninggalan arkeologi Kantor Pos Gorontalo 

memiliki potensi sebagai daya tarik wisata sejarah, baik dari aspek sejarah, budaya, maupun ekonomi. Dengan 

pengelolaan yang terintegrasi dan kolaborasi antara pemerintah, akademisi, dan sektor swasta, Kantor Pos 

Gorontalo dapat menjadi ikon wisata sejarah yang tidak hanya memperkuat identitas budaya Gorontalo, tetapi juga 

berkontribusi pada pengembangan ekonomi lokal dan pelestarian warisan budaya untuk generasi mendatang. 
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THE POTENTIAL OF ARCHAEOLOGICAL REMAINS OF THE GORONTALO POST 

OFFICE AS A HISTORICAL TOURISM ATTRACTION 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the potential of the Gorontalo Post Office archaeological heritage as a historical 

tourism attraction. The research employs a qualitative method. The findings indicate that the Gorontalo Post 

Office holds significant historical value, making it a relevant educational resource for tourists. The site has the 

potential to become an appealing historical tourism destination through preservation-based management. An 

adaptive conservation approach, which maintains the authenticity of the building while introducing new functions, 

such as a mini museum, is considered effective in enhancing its appeal. The involvement of local communities in 

management and promotion is also a crucial factor in supporting the sustainability of historical tourism. Utilizing 

digital technology, such as social media and augmented reality-based applications, can expand promotional reach 

and attract younger generations. This study concludes that the archaeological heritage of the Gorontalo Post 

Office possesses potential as a historical tourism attraction in terms of historical, cultural, and economic aspects. 

With integrated management and collaboration among the government, academics, and the private sector, the 

Gorontalo Post Office can become a historical tourism icon that not only strengthens Gorontalo's cultural identity 

but also contributes to local economic development and the preservation of cultural heritage for future 

generations. 
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I. PENDAHULUAN 

Kantor Pos Gorontalo merupakan salah satu bangunan bersejarah yang memiliki nilai arkeologi 

dan sejarah penting di Gorontalo. Sebagai bagian dari jaringan Pos Kolonial yang berperan 

dalam komunikasi dan administrasi pemerintahan pada masa lalu, keberadaan kantor pos ini 

mencerminkan perkembangan sosial, ekonomi, dan politik di wilayah Gorontalo. Meskipun 

memiliki nilai historis, pemanfaatan Kantor Pos Gorontalo sebagai daya tarik wisata sejarah 

masih belum optimal. Diperlukan kajian mendalam mengenai potensi peninggalan arkeologi 

ini dalam mendukung sektor pariwisata sejarah di Gorontalo. 

Sebagai salah satu peninggalan Kolonial, Kantor Pos Gorontalo menyimpan berbagai elemen 

arsitektur khas yang menjadi daya tarik tersendiri. Keunikan struktur bangunan, desain fasad, 

serta material yang digunakan menunjukkan sejarah dan perkembangan arsitektur Kolonial di 

Indonesia. Kantor pos ini juga memiliki hubungan erat dengan perkembangan sistem 

komunikasi pos di Nusantara, yang menjadi cikal bakal sistem komunikasi modern di Indonesia 

saat ini. Rambung et al., (2014) menyatakan bahwa Kantor Pos Gorontalo memiliki kaitan 

dengan Peristiwa 23 Januari 1942. 

Pariwisata sejarah merupakan salah satu sektor yang dapat dikembangkan untuk memperkaya 

destinasi wisata di Gorontalo. Peninggalan arkeologi seperti Kantor Pos Gorontalo dapat 

dijadikan sebagai objek wisata edukatif yang memberikan wawasan sejarah kepada pengunjung 

terkait dengan Peristiwa 23 Januari 1942. Jumardi & Andi (2024) menyatakan bahwa dengan 

pengelolaan baik, situs sejarah berpotensi menjadi magnet bagi wisatawan lokal maupun 

mancanegara yang tertarik dengan sejarah dan warisan budaya. 

Dalam upaya pengembangan wisata sejarah berbasis peninggalan arkeologi, terdapat berbagai 

tantangan yang perlu diperhatikan. Salah satunya adalah kurangnya kesadaran masyarakat akan 

pentingnya pelestarian situs sejarah (Jumardi & Andi, 2024). Banyak peninggalan bersejarah 

yang mengalami degradasi akibat kurangnya perawatan dan perhatian dari berbagai pihak 

(Pratama et al., 2025a). Diperlukan strategi yang tepat untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat serta melibatkan berbagai stakeholder dalam upaya pelestarian dan pemanfaatan 

Kantor Pos Gorontalo sebagai objek wisata sejarah. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi peninggalan arkeologi Kantor Pos 

Gorontalo sebagai daya tarik wisata sejarah. Analisis mencakup aspek strategi pengelolaan dan 

pemanfaatan situs ini dalam sektor pariwisata. Dengan memahami potensi yang dimiliki, 

diharapkan dapat dirumuskan langkah-langkah strategis dalam mengoptimalkan peran Kantor 

Pos Gorontalo sebagai bagian dari destinasi wisata sejarah di Gorontalo. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan 

pariwisata berbasis sejarah di Gorontalo. Dengan adanya kajian ini, diharapkan pemerintah 

daerah, komunitas sejarah, dan pelaku pariwisata dapat bekerja sama dalam merancang 

program pelestarian dan promosi wisata sejarah yang lebih efektif. Penelitian ini juga bertujuan 

untuk memberikan rekomendasi dalam pengelolaan dan pengembangan wisata berbasis 

peninggalan arkeologi agar lebih berkelanjutan. 

Pelestarian dan pemanfaatan Kantor Pos Gorontalo sebagai daya tarik wisata sejarah juga dapat 

mendukung upaya pelestarian budaya dan identitas lokal. Dengan menjadikan situs ini sebagai 

bagian dari wisata edukatif, generasi muda dapat lebih memahami dan menghargai sejarah 

daerah mereka sendiri. Nurhakim (2024) menyatakan bahwa preservasi nilai sejarah sejalan 

dengan upaya meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga warisan budaya 

untuk generasi mendatang. 
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Pengembangan wisata sejarah berbasis peninggalan arkeologi juga dapat memberikan dampak 

ekonomi bagi masyarakat sekitar (Efendi et al., 2023). Dengan meningkatnya jumlah 

wisatawan yang berkunjung, sektor ekonomi kreatif dan usaha mikro kecil menengah di sekitar 

lokasi wisata dapat berkembang. Hal ini menciptakan lapangan pekerjaan baru dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat (Sinaga et al., 2024). 

Kantor Pos Gorontalo merupakan salah satu bangunan bersejarah yang memiliki nilai 

arkeologis dan historis yang berpotensi dikembangkan sebagai daya tarik wisata sejarah. 

Namun, hingga saat ini, pemanfaatan peninggalan arkeologi di kawasan tersebut dalam bidang 

wisata sejarah masih terbatas, sehingga keberadaannya kurang dikenal oleh wisatawan., 

Diperlukan analisis mendalam untuk mengidentifikasi dan mengembangkan potensi 

peninggalan arkeologi Kantor Pos Gorontalo agar dapat dikemas sebagai daya tarik wisata yang 

edukatif dan berkelanjutan. 

 

LITERATUR REVIEW 

Bagian ini menguraikan literatur review yang digunakan dalam penelitian. Literatur review 

digunakan sebagai dasar dalam menganalisis potensi peninggalan arkeologi Kantor Pos 

Gorontalo sebagai daya tarik wisata sejarah. Konsep yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

pemanfaatan peninggalan arkeologi, pengelolaan peninggalan arkeologi, dan wisata sejarah. 

Adapun uraian dari konsep-konsep tersebut sebagai berikut.  

A. Pemanfaatan Peninggalan Arkeologi 

Pemanfaatan peninggalan arkeologi dapat dilakukan melalui berbagai pendekatan yang 

berfokus pada konservasi, edukasi, dan pariwisata (Isaghoji & Sartika, 2025). Konservasi 

merupakan langkah utama dalam menjaga keberlanjutan peninggalan arkeologi agar tidak 

mengalami kerusakan atau degradasi akibat faktor alam maupun aktivitas manusia (Hermawan 

& Brahmanto, 2018). Proses ini melibatkan berbagai metode seperti restorasi, perawatan 

berkala, serta penggunaan teknologi digital untuk mendokumentasikan struktur dan elemen 

penting dari peninggalan tersebut. 

Dalam aspek edukasi, peninggalan arkeologi dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran 

bagi masyarakat, khususnya generasi muda (Purnama et al., 2021). Melalui program wisata 

edukatif, kunjungan lapangan, dan pembuatan materi pembelajaran berbasis sejarah, 

peninggalan ini dapat menjadi sarana untuk meningkatkan pemahaman sejarah serta kesadaran 

akan pentingnya warisan budaya (Izzalqurny et al., 2024). Sekolah dan institusi pendidikan juga 

dapat berkolaborasi dengan lembaga kebudayaan dalam menyelenggarakan kegiatan akademik 

yang berbasis penelitian arkeologi (Wibowo, 2022). 

Sektor pariwisata juga berperan penting dalam pemanfaatan peninggalan arkeologi. Dengan 

strategi pemasaran yang tepat, peninggalan bersejarah dapat dikembangkan menjadi destinasi 

wisata yang menarik bagi wisatawan domestik maupun mancanegara. Surya (2024) 

menjelaskan bahwa konsep wisata sejarah berbasis pengalaman dapat diterapkan dengan 

menyediakan tur berpemandu, rekonstruksi sejarah berbasis teknologi, serta festival budaya 

yang mengangkat nilai-nilai historis dari peninggalan arkeologi tersebut. 

Dalam mengembangkan pemanfaatan peninggalan arkeologi, perlu diperhatikan keseimbangan 

antara pelestarian dan eksploitasi (Mitria & Nova, 2024). Pengelolaan yang berkelanjutan harus 

dilakukan agar peninggalan ini tetap terjaga tanpa mengalami kerusakan akibat aktivitas wisata 

yang berlebihan (Adlah & Ardyansyah, 2024). Keterlibatan pemerintah, akademisi, dan 

masyarakat sangat diperlukan dalam menyusun kebijakan yang mendukung pemanfaatan 

peninggalan arkeologi secara optimal dan berkelanjutan (Santoso & Putra, 2024). 
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B. Pengelolaan Peninggalan Arkeologi 

Pengelolaan peninggalan arkeologi harus dilakukan secara sistematis dengan pendekatan 

berbasis konservasi, pemanfaatan, dan regulasi. Konservasi mencakup perawatan berkala, 

restorasi, dan dokumentasi untuk memastikan peninggalan arkeologi tetap dalam kondisi yang 

baik serta terhindar dari kerusakan akibat faktor alam atau aktivitas manusia (Ardiwidjaja & 

Antariksa, 2022). 

Pemanfaatan peninggalan arkeologi juga harus memperhatikan aspek keberlanjutan. Program 

wisata sejarah dan edukasi harus dirancang dengan mempertimbangkan kapasitas situs agar 

tidak terjadi eksploitasi yang dapat merusak nilai historisnya. Teknologi digital juga dapat 

dimanfaatkan untuk mendukung pelestarian, seperti pembuatan model 3D dan tur virtual yang 

memungkinkan akses lebih luas tanpa merusak struktur fisik peninggalan (Wati, 2022). 

Dalam aspek regulasi, diperlukan kebijakan yang jelas dalam perlindungan dan pengelolaan 

peninggalan arkeologi (Kusuma et al., 2021). Pemerintah perlu menetapkan aturan yang 

mengatur pemanfaatan dan pelestarian, serta melibatkan komunitas lokal dalam upaya 

pelestarian melalui program edukasi dan sosialisasi (Kuswandi et al., 2024). Sinergi antara 

pemerintah, akademisi, dan masyarakat sangat penting dalam menjaga kelestarian peninggalan 

arkeologi. Kolaborasi ini dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya warisan budaya serta 

menciptakan strategi pengelolaan yang efektif dan berkelanjutan (Pratama et al., 2025b). 

 

C. Wisata Sejarah 

Wisata sejarah merupakan salah satu bentuk pariwisata yang bertujuan untuk memberikan 

pengalaman edukatif kepada wisatawan mengenai sejarah suatu tempat atau peristiwa tertentu. 

Konsep ini menggabungkan aspek rekreasi dan pembelajaran, sehingga wisatawan tidak hanya 

menikmati perjalanan, tetapi juga memperoleh wawasan tentang warisan budaya dan sejarah 

yang ada. Wisata sejarah dapat berupa kunjungan ke situs-situs bersejarah, museum, monumen, 

atau peninggalan arkeologi yang memiliki nilai historis (Marni et al., 2025). 

Dalam pengembangannya, wisata sejarah memerlukan pendekatan yang berbasis konservasi 

dan interpretasi. Konservasi bertujuan untuk menjaga kelestarian situs-situs bersejarah agar 

tetap dalam kondisi baik dan dapat diwariskan kepada generasi mendatang (Gea, 2023). 

Interpretasi sejarah melibatkan penyampaian informasi yang menarik dan mudah dipahami bagi 

pengunjung, misalnya melalui pemandu wisata, papan informasi, atau teknologi digital seperti 

augmented reality dan virtual reality (Gea, 2023). 

Salah satu keuntungan utama dari wisata sejarah adalah kemampuannya untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat akan pentingnya pelestarian warisan budaya. Dengan mengunjungi situs 

bersejarah, wisatawan dapat lebih menghargai perjalanan sejarah dan memahami nilai-nilai 

yang terkandung di dalamnya (Afni et al., 2024). Wisata sejarah juga berperan dalam 

memperkuat identitas nasional serta membangun rasa kebanggaan terhadap sejarah dan budaya 

lokal (Indrawati & Sari, 2024). 

Untuk mengoptimalkan potensi wisata sejarah, diperlukan kerja sama antara pemerintah, 

akademisi, dan masyarakat dalam mengembangkan strategi promosi dan pengelolaan yang 

berkelanjutan (Darsana et al., 2024). Dukungan terhadap infrastruktur wisata, pelatihan bagi 

pemandu wisata, serta penyediaan fasilitas yang mendukung kenyamanan pengunjung menjadi 

faktor penting dalam meningkatkan daya tarik wisata sejarah (Awaluddin et al., 2024). Dengan 

pendekatan yang tepat, wisata sejarah dapat menjadi sektor yang berkontribusi terhadap 

ekonomi lokal sekaligus menjaga keberlanjutan warisan budaya (Kendra, 2024a). 
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METODE  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dalam menganalisis potensi peninggalan 

arkeologi Kantor Pos Gorontalo sebagai daya tarik wisata sejarah. Pengumpulan data dilakukan 

dengan observasi dan studi pustaka. Observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan di 

Kantor Pos Gorontalo. Studi pustaka dilakukan dengan mengumpulkan dan mengkaji berbagai 

literatur yang relevan, seperti buku, jurnal ilmiah, laporan penelitian, dan sumber digital yang 

membahas tentang sejarah Kantor Pos Gorontalo serta konsep wisata sejarah. Data yang 

diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan potensi dan tantangan 

dalam pemanfaatan situs ini sebagai objek wisata sejarah. 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

potensi Kantor Pos Gorontalo sebagai daya tarik wisata sejarah. Dengan menganalisis berbagai 

sumber literatur, penelitian ini dapat memberikan rekomendasi yang berbasis pada data dan 

kajian ilmiah. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pemangku kepentingan 

dalam merancang strategi pengelolaan dan pelestarian situs sejarah untuk mendukung 

perkembangan pariwisata berbasis budaya di Gorontalo. 

 

 

II. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan penelitian ini terdiri atas deskripsi peninggalan arkeologi Kantor Pos Gorontalo 

dan potensi peninggalan arkeologi Kantor Pos Gorontalo sebagai daya tarik wisata sejarah. 

Pembahasan tersebut mendukung tujuan penelitian yaitu menganalisis potensi peninggalan 

arkeologi Kantor Pos Gorontalo sebagai daya tarik wisata sejarah. Adapun uraian pembahasan 

tersebut sebagai berikut.  

A. Deskripsi Peninggalan Arkeologi Kantor Pos Gorontalo 

Bangunan bersejarah Kantor Pos Gorontalo (lihat Gambar 1) terletak di Jalan Nani Wartabone 

Nomor 16, Kelurahan Ipilo, Kecamatan Kota Selatan, Kota Gorontalo. Awalnya, bangunan ini 

digunakan sebagai kantor pos dan telegraf, tetapi kini hanya berfungsi sebagai kantor pos. 

Dengan luas bangunan 693 m² dan luas lahan sekitar ± 900 m², bangunan ini memiliki atap 

berbentuk pelana yang menggunakan genteng, serta lisplang yang lebar. Bagian dalamnya 

terdiri dari delapan ruangan, termasuk ruangan “Khasanah” yang memiliki dinding setebal 50 

cm dan dirancang khusus untuk menyimpan brankas berisi dokumen-dokumen penting. 

Brankas tersebut sudah ada sejak masa Kolonial Belanda dan masih berfungsi hingga saat ini. 

Bangunan ini dikelilingi oleh pagar tembok dan besi, sementara di luar pagar terdapat kotak 

surat peninggalan era Kolonial Belanda (Balai Pelestarian Cagar Budaya Gorontalo, 2015). 

 

Berdasarkan perspektif sejarah Gorontalo, bangunan Kantor Pos Gorontalo memiliki nilai 

penting sebagai saksi peristiwa heroik kaum muda pada 23 Januari 1942. Pada tanggal tersebut, 

di area bangunan ini, para pemuda Gorontalo mengibarkan bendera merah putih sebagai simbol 

perlawanan terhadap penjajah (Balai Pelestarian Cagar Budaya Gorontalo, 2015). Aksi tersebut 

mencerminkan semangat patriotisme dan keberanian masyarakat Gorontalo dalam 

memperjuangkan kemerdekaan Indonesia. Pengibaran bendera tersebut tidak hanya menjadi 

momentum bersejarah bagi daerah ini, tetapi juga menegaskan peran generasi muda dalam 

upaya melawan kolonialisme dan menanamkan semangat kebangsaan. Keberadaan bangunan 
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ini mengingatkan pentingnya menjaga warisan sejarah yang menginspirasi nilai-nilai 

perjuangan dan persatuan bangsa. 

 

Gambar 1. Bangunan Kantor Pos Gorontalo. 

Sumber: https://kebudayaan.kemdikbud.go.id 

 

B. Potensi Peninggalan Arkeologi Kantor Pos Gorontalo sebagai Daya Tarik Wisata 

Sejarah 

Peninggalan arkeologi Kantor Pos Gorontalo memiliki nilai sejarah yang signifikan dalam 

mencerminkan perjalanan sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat Gorontalo sejak masa 

Kolonial. Sebagai bangunan yang menjadi saksi peralihan zaman, Kantor Pos Gorontalo 

menyimpan jejak penting dalam memahami perkembangan komunikasi dan administrasi di 

wilayah ini. Damayanti & Winanda (2025) menyatakan bahwa keberadaan bangunan sejarah 

juga menawarkan potensi untuk dikembangkan menjadi daya tarik wisata sejarah yang mampu 

mendukung pelestarian budaya sekaligus mendorong perekonomian lokal. 

Pemanfaatan Kantor Pos Gorontalo sebagai objek wisata sejarah memerlukan strategi 

pengembangan berbasis pelestarian. Pendekatan konservasi adaptif dapat menjadi pilihan, di 

mana bangunan ini tetap mempertahankan keasliannya namun diberi fungsi baru yang relevan 

(Kendra, 2024b). Salah satu contohnya adalah mengintegrasikan museum mini yang 

memamerkan artefak dan dokumentasi sejarah terkait kantor pos ini. Hal ini dapat memperkaya 

pengalaman wisatawan dan sekaligus menjaga keberlanjutan bangunan sebagai warisan 

budaya. 

Keterlibatan masyarakat lokal juga menjadi elemen penting dalam pengembangan Kantor Pos 

Gorontalo sebagai daya tarik wisata sejarah. Melibatkan komunitas melalui program edukasi, 

pelatihan pemandu wisata, dan kegiatan budaya di sekitar kawasan ini dapat memperkuat rasa 

kepemilikan masyarakat terhadap warisan budaya mereka (Triatmanto et al., 2024). Dengan 

demikian, masyarakat tidak hanya menjadi penerima manfaat, tetapi juga aktor utama dalam 

menjaga dan mempromosikan potensi wisata (Rahman & Wardana, 2025). 

Kolaborasi antara pemerintah, akademisi, dan sektor swasta juga diperlukan untuk 

merealisasikan potensi wisata (Nofrion et al., 2024). Pemerintah dapat memberikan dukungan 
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berupa regulasi yang melindungi kawasan bersejarah, sementara akademisi dapat 

menyumbangkan kajian ilmiah untuk mendokumentasikan nilai sejarah Kantor Pos Gorontalo. 

Sektor swasta dapat berperan dalam mendanai upaya pengembangan, seperti penyelenggaraan 

acara wisata atau promosi digital untuk menarik minat pengunjung. 

Strategi promosi yang kreatif dan berbasis teknologi dapat meningkatkan daya tarik Kantor Pos 

Gorontalo sebagai tujuan wisata sejarah. Pemanfaatan media sosial, pembuatan video 

dokumenter, dan aplikasi berbasis augmented reality (AR) yang memungkinkan wisatawan 

untuk mengeksplorasi sejarah bangunan secara interaktif dapat menjadi langkah inovatif 

(Maharani et al., 2024). Dengan cara ini, pengalaman wisata menjadi lebih menarik dan 

informatif, khususnya bagi generasi muda. 

Pemanfaatan Kantor Pos Gorontalo dalam rute wisata sejarah Gorontalo dapat memperkuat 

daya tarik kawasan ini. Integrasi dengan situs bersejarah lain, seperti Kawasan Kota Tua, 

menciptakan narasi sejarah yang saling melengkapi. Rute wisata ini dapat menjadi pilihan 

menarik bagi wisatawan yang ingin mengeksplorasi sejarah Gorontalo secara lebih 

komprehensif. Firdausy (2023) menyatakan bahwa wisatawan memiliki minat kunjungan 

terhadap situs sejarah. 

Potensi peninggalan arkeologi Kantor Pos Gorontalo sebagai daya tarik wisata sejarah dapat 

optimal apabila dikelola secara tepat. Dengan kombinasi pelestarian, edukasi, promosi, dan 

kolaborasi lintas sektor, bangunan ini dapat menjadi ikon wisata yang tidak hanya memperkuat 

identitas budaya Gorontalo tetapi juga berkontribusi pada pengembangan ekonomi lokal. 

Potensi ini perlu diwujudkan dengan komitmen bersama untuk menjaga warisan sejarah bagi 

generasi mendatang. 

Aksesibilitas Kantor Pos Gorontalo cukup baik, karena letaknya yang berada di pusat kota dan 

mudah dijangkau oleh berbagai moda transportasi. Masih diperlukan peningkatan fasilitas 

transportasi umum yang mendukung kemudahan wisatawan dalam mengunjungi situs ini. 

Infrastruktur jalan yang baik serta penunjuk arah yang jelas dapat membantu meningkatkan 

kunjungan wisatawan. Berdasarkan segi amenitas, Kantor Pos Gorontalo memerlukan fasilitas 

penunjang seperti pusat informasi wisata, area parkir, dan fasilitas umum lainnya. 

Pengembangan fasilitas ini akan memberikan kenyamanan bagi wisatawan dan mendorong 

peningkatan jumlah pengunjung. 

Kebijakan pemerintah dalam pelestarian dan pengelolaan peninggalan arkeologi sangat 

berperan dalam mendukung pengembangan wisata sejarah. Regulasi yang jelas dan dukungan 

anggaran untuk konservasi serta perawatan situs perlu diperkuat agar Kantor Pos Gorontalo 

tetap terjaga. Keterlibatan komunitas lokal dalam pelestarian dan pemanfaatan Kantor Pos 

Gorontalo sangat penting. Suhadak (2024) menyatakan bahwa program edukasi, tur sejarah 

yang dipandu oleh masyarakat, serta promosi berbasis komunitas dapat meningkatkan nilai 

wisata sejarah. 

 

III. SIMPULAN 

Peninggalan arkeologi Kantor Pos Gorontalo memiliki potensi yang signifikan sebagai daya 

tarik wisata sejarah. Bangunan ini mencerminkan nilai arsitektur dan merepresentasikan jejak 

sejarah penting dalam perkembangan komunikasi dan administrasi di Gorontalo. Sebagai saksi 

perjalanan sejarah daerah, Kantor Pos Gorontalo menyimpan cerita yang relevan untuk 
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dipelajari dan diapresiasi oleh masyarakat luas, baik dari perspektif sejarah, budaya, maupun 

edukasi. 

Pengembangan Kantor Pos Gorontalo sebagai objek wisata sejarah dapat memberikan dampak 

positif dalam berbagai aspek, termasuk pelestarian budaya, pemberdayaan masyarakat, dan 

peningkatan ekonomi lokal. Melalui strategi konservasi adaptif, pelibatan masyarakat, dan 

pemanfaatan teknologi digital dalam promosi, potensi wisata ini dapat dioptimalkan. 

Kolaborasi antara pemerintah, akademisi, sektor swasta, dan masyarakat menjadi elemen kunci 

dalam mendukung realisasi pengembangan ini secara berkelanjutan. 

Terdapat tantangan yang perlu diantisipasi, seperti kebutuhan terhadap perawatan fisik 

bangunan dan peningkatan kesadaran masyarakat akan pentingnya pelestarian warisan budaya. 

Dengan pendekatan yang terintegrasi dan komitmen bersama dari berbagai pihak, Kantor Pos 

Gorontalo memiliki peluang besar untuk menjadi ikon wisata sejarah di Gorontalo. Bangunan 

ini tidak hanya dapat memperkuat identitas budaya daerah, tetapi juga menjadi jembatan bagi 

generasi mendatang untuk mengenal dan menghargai warisan sejarah yang berharga. 
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